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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

 Pertama, ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksana, etil asetat, dan air dari 

kayu secang (Caesalpinia sappan L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 

 Kedua, ekstrak etanol 70% dari kayu secang merupakan yang paling 

aktif sebagai antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 

 Ketiga, Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari ekstrak etanol 70% 

kayu secang terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 adalah 3,12%. 

 

B. Saran 

 Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kayu secang 

(Caesalpinia sappan L.) sebagai antibakteri pada bakteri gram negatif yang lain 

selain Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 

 Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk dibuat sediaan 

cream untuk luka bakar yang dapat digunakan oleh masyarakat. 

 Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut secara in vivo terhadap 

ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia sappan L.). 
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Lampiran 1. Determinasi kayu secang 

 

 

 



51 
 

Lampiran 2. Foto tanaman kayu secang (Caesalpinia sappan L.) 

 

Kayu secang kering 

 

 

Serbuk kayu secang 
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Lampiran 3. Perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah 

Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%) 

1500 1180 78,67 % 

% rendemen bobot kering = 
        

        
 x 100 % 

    = 78,67 % 
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen ekstrak etanol dan fraksi kayu secang 

Rendemen ekstrak kayu secang 

Bobot serbuk Bobot ekstrak Rendemen ekstrak (%b/v) 

800 gram 90,154 gram 11,269 % 

% rendemen ekstrak = 
                        

                
 x 100 % 

   = 
          

       
 x 100 % 

   = 11,269 % 

Rendemen hasil fraksi kayu secang 

Rendemen hasil fraksi n-heksana dari ekstrak kayu secang 

Bobot ekstrak (g) Bobot fraksi (g) Rendemen (%) 

17 0,334 1,96 

17 0,330 1,94 

17 0,335 1,97 

Rata-rata 1,96 

1. % rendemen fraksi n-heksana = 
                

                        
 x 100 % 

     = 
        

      
 x 100 % 

     = 1,96% 

2. % rendemen fraksi n-heksana = 
                

                        
 x 100 % 

     = 
        

      
 x 100 % 

     = 1,94% 
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3. % rendemen fraksi n-heksana = 
                

                        
 x 100 % 

     = 
        

      
 x 100 % 

     = 1,97% 

Rendemen hasil fraksi etil asetat dari ekstrak kayu secang 

Bobot ekstrak (g) Bobot fraksi (g) Rendemen (%) 

17 11,40 67,06 

17 11,38 66,94 

17 11,35 66,76 

Rata-rata 66,92 

1. % rendemen fraksi etil asetat = 
                

                        
 x 100 % 

     = 
        

      
 x 100 % 

     = 67,06 % 

2. % rendemen fraksi etil asetat = 
                

                        
 x 100 % 

     = 
        

      
 x 100 % 

     = 66,94 % 

3. % rendemen fraksi etil asetat = 
                

                        
 x 100 % 

     = 
        

      
 x 100 % 

     = 66,76 % 

Rendemen hasil fraksi air dari ekstrak kayu secang 
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Bobot ekstrak (g) Bobot fraksi (g) Rendemen (%) 

17 2,75 16,18 

17 2,75 16,18 

17 2,78 16,35 

Rata-rata 16,24 

 

1. % rendemen fraksi air  = 
                

                        
 x 100 % 

    = 
        

      
 x 100 % 

    = 16,18 % 

2. % rendemen fraksi air  = 
                

                        
 x 100 % 

    = 
        

      
 x 100 % 

    = 16,18 % 

3. % rendemen fraksi air  = 
                

                        
 x 100 % 

    = 
       

      
 x 100 % 

    = 16,35 % 
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Lampiran 5. Perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk dan ekstrak 

kayu secang menggunakan alat Moisture balance 

Susut pengeringan serbuk kayu secang 

Replikasi Berat awal serbuk (gram) Susut pengeringan  (%) 

1 2,0 4,5 % 

2 2,0 4,0 % 

3 2,0 3,4 % 

 Rata-rata 3,97 % 

Perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk kayu secang 

Rata – rata = 
                  

 
 

  = 3,97 % 

Susut pengeringan ekstrak kayu secang 

Replikasi Berat awal ekstrak (gram) Susut pengeringan (%) 

1 2,0 0,4 % 

2 2,0 0,5 % 

3 2,0 0,6 % 

 Rata-rata 0,5 % 

Perhitungan penetapan susut pengeringan ekstrak kayu secang 

Rata – rata = 
                  

 
 

  = 0,5 % 

 

 

 

 

 

 



57 
 

Lampiran 6. Foto ekstrak dan fraksi kayu secang 

    

Ekstak etanol kayu secang   Fraksi n-heksana kayu secang 

 

    

Fraksi etil asetat kayu secang  Fraksi air kayu secang 

 

    

Proses maserasi    Proses fraksinasi 
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Lampiran 7. Foto hasil uji bebas etanol dan identifikasi kandungan kimia 

 

Uji bebas etanol 

 

Fraksi etil asetat   Ekstrak 

    

Uji flavonoid 

 

Ekstrak     Fraksi etil asetat 

       

   Uji saponin 
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Ekstrak    Fraksi etil asetat 

   

Uji alkaloid dengan peraksi Dragendorf 

 

Fraksi etil asetat   Ekstrak  

           

          Uji tanin 
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Lampiran 8. Foto hasil isolasi dan identifikasi bakteri Pseudomonas 

aeruginosa ATCC 27853 

 

Isolasi Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 pada media PSA 

 

    SIM   KIA   LIA   CITRAT 

       

Identifkasi uji biokimia Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 

 

 

Identifkasi uji pewarnaan Gram Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 
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Lampiran 9. Pembuatan sediaan ekstrak dan fraksi untuk uji difusi dan 

dilusi 

Pembuatan larutan stok konsentrasi 50 % 

Konsentrasi 50 % b/v = 50 g / 100 ml 

   = 1,5 g / 3 ml 

Timbang 1,5 g ekstrak tambahkan aseton ad 3 ml 

Konsentrasi 25 % b/v = V1 · C1 = V2 · C2 

     V1 · 50 % = 2 ml · 25 % 

    V1   = 1 ml 

Memipet 1 ml larutan induk konsentrasi 50 % dimasukkan ke dalam vial yang 

sudah dikalibrasi dan diencerkan dengan aseton ad 2 ml 

Konsentrasi 12,5 % b/v = V1 · C1 = V2 · C2 

     V1 · 25 % = 2 ml · 12,5 % 

    V1 = 1 ml 

Memipet 1 ml larutan induk konsentrasi 25 % dimasukkan ke dalam vial yang 

sudah dikalibrasi dan diencerkan dengan aseton ad 2 ml 

Pembuatan larutan stok dilusi konsentrasi 50 % dari ekstrak etanol 

Tabung Konsentrasi 

(%) 

V1 

(ml) 

C1 

(%) 

V2 

(ml) 

C2 

(%) 

keterangan 

1 K (-) 50 % - - - - 1 ml larutan stok 

2 50 - - - - 0,5 ml larutan stok + 

BHI ad 1 ml 

3 25 0,5 50 1 25 0,5 ml tabung 2 + BHI 

ad 1 ml 

4 12,5 0,5 25 1 12,5 0,5 ml tabung 3 + BHI 

ad 1 ml 

5 6,25 0,5 12,5 1 6,25 0,5 ml tabung 4 + BHI 

ad 1 ml 

6 3,125 0,5 6,25 1 3,125 0,5 ml tabung 5 + BHI 

ad 1 ml 

7 1,56 0,5 3,125 1 1,56 0,5 ml tabung 6 + BHI 

ad 1 ml 

8 0,78 0,5 1,56 1 0,78 0,5 ml tabung 7 + BHI 

ad 1 ml 

9 0,39 0,5 0,78 1 0,39 0,5 ml tabung 8 + BHI 

ad 1 ml 

10 K (+) - - - - 1 ml suspensi bakteri 
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Keterangan : 

Tabung 1 = kontrol (-) larutan stok 50 % 1 ml 

Tabung 3 = konsentrasi 25 % 

V1 · C1 = V2 · C2 

 V1 · 50 % = 1 ml · 25 % 

  V1 = 0,5 ml 

Tabung 9 = setelah dihomogenkan lalu dibuang 0,5 ml 

Tabung 10 = kontrol (+) suspensi bakteri 1 ml 

Tabung 2 – 9 ditambah suspensi bakteri 0,5 ml 
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Lampiran 10. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan fraksi-fraksi 

kayu secang terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 secara difusi 

Replikasi 1          Replikasi 2      Replikasi 3 

 

Uji difusi konsentrasi 50% 

 

Replikasi 1          Replikasi 2      Replikasi 3 

      

Uji difusi konsentrasi 25% 

 

Replikasi 1          Replikasi 2      Replikasi 3 

 

Uji difusi konsentrasi 12,5% 
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Lampiran 11. Hasil uji aktivitas antibakteri fraksi etil asetat kayu secang 

terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 secara dilusi 

 

Foto pengenceran tabung fraksi etil asetat terhadap Pseudomonas aeruginosa 

ATCC 27853 

 

Replikasi 1          Replikasi 2      Replikasi 3 

 

Inokulasi fraksi etil asetat kayu secang terhadap Pseudomonas aeruginosa 

ATCC 27853 pada media PSA 
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Lampiran 12. Alat penelitian 

   

Moisture balance   Rotary evaporator 

 

   

Oven     Vorteks 

 

Inkubator 
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Lampiran 13. Formulasi dan pembuatan media 

a. Formulasi dan pembuatan Brain Heart Infusion (BHI) 

Infus dari otak sapi ....................................................................................12,5 g 

Infus dari hati sapi ......................................................................................... 5 g 

Protease peptone ...........................................................................................10 g 

Glukosa ......................................................................................................... 2 g 

Sodium chloride ............................................................................................ 5 g 

Disodium fosfat .......................................................................................... 2,5 g 

Ph ......................................................................................................... 7,4 ± 0,1 

Cara : Reagen di atas ditimbang 37 gram dilarutkan dalam aquadest sebanyak 

1000 ml dipanaskan sampai larut sempurna, dituang ke dalam tabung reaksi 

steril kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121
o
C selama 15 

menit. 

b. Formulasi dan pembuatan Muller Hinton Agar (MHA) 

Meat infusion ............................................................................................ 300 g 

Amilum .......................................................................................................1,5 g 

Kasein hydrolysate ................................................................................... 17,5 g 

Agar-agar ..................................................................................................... 17 g 

pH ......................................................................................................... 7,3 ± 0,1 

Cara : Reagen di atas ditimbang 38 gram dilarutkan dalam aquadest sebanyak 

1000 ml dipanaskan sampai larut sempurna, dituang ke dalam tabung reaksi 

steril kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121
o
C selama 15 

menit. 

c. Formulasi dan pembuatan Pseudomonas Selektif Agar (PSA) 

Peptone from gelatin ................................................................................... 20 g 

Magnesium chloride ................................................................................... 1,4 g 

Potassium sulfat .......................................................................................... 10 g 

Irgasan ...................................................................................................... 25 mg 

Gliserol ...................................................................................................... 20 ml 

Agar-agar .............................................................................................…..13,6 g 

pH ...................................................................................................................7,2 

Cara : Reagen di atas ditimbang 76 gram dilarutkan dalam aquadest sebanyak 

1000 ml dipanaskan sampai larut sempurna, dituang ke dalam tabung reaksi 

steril kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121
o
C selama 15 

menit. 

d. Formulasi dan pembuatan Sulfida Indol Motility (SIM) 

Peptone from casein .................................................................................... 20 g 

Peptone from meat ..................................................................................... 6,6 g 

Ammonium iron (II) citrate ........................................................................0,2 g 

Sodium thiosulfate ..................................................................................... 0,2 g 

Agar-agar ................................................................................................... 3,2 g 

pH .........................................................................................................7,3 ± 0,2 
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Cara : Reagen di atas ditimbang 26 gram dilarutkan dalam aquadest sebanyak 

1000 ml dipanaskan sampai larut sempurna, dituang ke dalam tabung reaksi 

steril kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121
o
C selama 15 

menit. 

e. Formulasi dan pembuatan Klinger Iron Agar (KIA) 

Lab. Lemco powder ...................................................................................... 3 g 

Peptone ........................................................................................................ 20 g 

Yeast extract .................................................................................................. 3 g 

Sodium chloride ............................................................................................ 5 g 

Laktosa ........................................................................................................ 10 g 

Glukosa ......................................................................................................... 1 g 

Sodiumthiosulfat ........................................................................................ 0,3 g 

Phenol red .................................................................................................. 0,5 g 

Ferisitrat ..................................................................................................... 0,3 g 

Ph ......................................................................................................... 7,4 ± 0,2 

Cara : Reagen di atas ditimbang 56 gram dilarutkan dalam aquadest sebanyak 

1000 ml dipanaskan sampai larut sempurna, dituang ke dalam tabung reaksi 

steril kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121
o
C selama 15 

menit. 

f. Formulasi dan pembuatan Lysine Iron Agar (LIA) 

Pancreatic dan digest of gelatin ..................................................................... 5 g 

Yeast extract .................................................................................................. 3 g 

Dextrose ........................................................................................................ 1 g 

Lysine monohidrochloride .......................................................................... 10 g 

Ammonium iron (II) citrat ......................................................................... 0,5 g 

Sodium thiosulfat ..................................................................................... 0,04 g 

Bromo cresol purple ................................................................................. 0,02 g 

Agar-agar ..................................................................................................13,5 g 

pH ......................................................................................................... 6,7 ± 0,2 

Cara : Reagen di atas ditimbang 33 gram dilarutkan dalam aquadest sebanyak 

1000 ml dipanaskan sampai larut sempurna, dituang ke dalam tabung reaksi 

steril kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121
o
C selama 15 

menit. 

g. Formulasi dan pembuatan Citrate Agar 

Ammonium hydrogen fosfat ......................................................................... 1 g 

Dipotassium hydrogen fosfat ........................................................................ 1 g 

Sodium chloride ............................................................................................ 5 g 

Sodium citrate ............................................................................................... 2 g 

Magnesium sulfat ....................................................................................... 0,2 g 

Bromo thymol blue .................................................................................. 0,08 g 

Agar-agar .................................................................................................... 15 g 

pH ....................................................................................................... 6,9 ± 0,2 
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Cara : Reagen di atas ditimbang 24 gram dilarutkan dalam aquadest sebanyak 

1000 ml dipanaskan sampai larut sempurna, dituang ke dalam tabung reaksi 

steril kemudian disterilkan dengan autoclave pada suhu 121
o
C selama 15 

menit. 
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Lampiran 14. Uji Statistik 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:   zonadayahambat   

F df1 df2 Sig. 

2,840 13 28 ,276 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 zonadayahambat 

N 42 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 14,879 

Std. Deviation 9,0704 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,173 

Positive ,173 

Negative -,104 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,122 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,161 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

sampel 

1 etanol 9 

2 etil asetat 9 

3 n-hexana 9 

4 air 9 

5 kontrol + 3 

6 kontrol - 3 

konsentrasi 

1 12,5% 12 

2 25% 12 

3 50% 12 

4 k+ 3 

5 k- 3 
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Descriptive Statistics 

Dependent Variable:   zonadayahambat   

Sampel konsentrasi Mean Std. Deviation N 

Etanol 

12,5% 19,267 ,6110 3 

25% 20,800 1,0440 3 

50% 24,433 1,4048 3 

Total 21,500 2,4779 9 

etil asetat 

12,5% 12,100 1,7059 3 

25% 19,167 ,6429 3 

50% 23,000 ,8888 3 

Total 18,089 4,8948 9 

n-hexana 

12,5% 6,900 ,4359 3 

25% 8,433 ,9074 3 

50% 9,500 ,2646 3 

Total 8,278 1,2458 9 

air 

12,5% 8,300 ,0000 3 

25% 11,333 1,5535 3 

50% 9,300 ,7000 3 

Total 9,644 1,5868 9 

kontrol + 
k+ 35,767 ,6110 3 

Total 35,767 ,6110 3 

kontrol - 
k- ,000 ,0000 3 

Total ,000 ,0000 3 

Total 

12,5% 11,642 5,0718 12 

25% 14,933 5,4948 12 

50% 16,558 7,5359 12 

k+ 35,767 ,6110 3 

k- ,000 ,0000 3 

Total 14,879 9,0704 42 

 

Estimated Marginal Means 

Konsentrasi 

Dependent Variable:   zonadayahambat   

konsentrasi Mean Std. Error 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

12,5% 11,642
a
 ,266 11,096 12,187 

25% 14,933
a
 ,266 14,388 15,479 

50% 16,558
a
 ,266 16,013 17,104 

k+ 35,767
a
 ,533 34,676 36,857 

k- -1,222E-013
a
 ,533 -1,091 1,091 
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Post Hoc Tests 

sampel 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   zonadayahambat   

Tukey HSD   

(I) 

sampel 

(J) sampel Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Etanol 

etil asetat 3,411
*
 ,4348 ,000 2,082 4,740 

n-hexana 13,222
*
 ,4348 ,000 11,894 14,551 

Air 11,856
*
 ,4348 ,000 10,527 13,184 

kontrol + -14,267
*
 ,6149 ,000 -16,146 -12,388 

kontrol - 21,500
*
 ,6149 ,000 19,621 23,379 

etil asetat 

Etanol -3,411
*
 ,4348 ,000 -4,740 -2,082 

n-hexana 9,811
*
 ,4348 ,000 8,482 11,140 

Air 8,444* ,4348 ,000 7,116 9,773 

kontrol + -17,678
*
 ,6149 ,000 -19,557 -15,799 

kontrol - 18,089* ,6149 ,000 16,210 19,968 

n-hexana 

Etanol -13,222
*
 ,4348 ,000 -14,551 -11,894 

etil asetat -9,811
*
 ,4348 ,000 -11,140 -8,482 

Air -1,367
*
 ,4348 ,041 -2,695 -,038 

kontrol + -27,489
*
 ,6149 ,000 -29,368 -25,610 

kontrol - 8,278
*
 ,6149 ,000 6,399 10,157 

Air 

etanol -11,856
*
 ,4348 ,000 -13,184 -10,527 

etil asetat -8,444
*
 ,4348 ,000 -9,773 -7,116 

n-hexana 1,367
*
 ,4348 ,041 ,038 2,695 

kontrol + -26,122
*
 ,6149 ,000 -28,001 -24,243 

kontrol - 9,644
*
 ,6149 ,000 7,765 11,523 

kontrol + 

etanol 14,267
*
 ,6149 ,000 12,388 16,146 

etil asetat 17,678
*
 ,6149 ,000 15,799 19,557 

n-hexana 27,489
*
 ,6149 ,000 25,610 29,368 

Air 26,122
*
 ,6149 ,000 24,243 28,001 

kontrol - 35,767
*
 ,7531 ,000 33,465 38,068 

kontrol - 

etanol -21,500
*
 ,6149 ,000 -23,379 -19,621 

etil asetat -18,089
*
 ,6149 ,000 -19,968 -16,210 

n-hexana -8,278
*
 ,6149 ,000 -10,157 -6,399 

Air -9,644
*
 ,6149 ,000 -11,523 -7,765 

kontrol + -35,767
*
 ,7531 ,000 -38,068 -33,465 

 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,851. 

*. The mean difference is significant at the ,05 level. 
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Homogeneous Subsets 

zonadayahambat 

Tukey HSD
a,b,c

   

Sampel N Subset 

1 2 3 4 5 

kontrol - 3 ,000     

n-hexana 9  8,278    

Air 9  9,644    

etil asetat 9   18,089   

Etanol 9    21,500  

kontrol + 3     35,767 

Sig.  1,000 ,179 1,000 1,000 1,000 

 

konsentrasi 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   zonadayahambat   

Tukey HSD   

(I) konsentrasi (J) konsentrasi Mean 

Difference (I-

J) 

Std. Error Sig. 95% 

Confidence 

Interval 

Lower Bound 

12,5% 

25% -3,292
*
 ,3765 ,000 -4,389 

50% -4,917
*
 ,3765 ,000 -6,014 

k+ -24,125
*
 ,5954 ,000 -25,860 

k- 11,642
*
 ,5954 ,000 9,907 

25% 

12,5% 3,292
*
 ,3765 ,000 2,195 

50% -1,625
*
 ,3765 ,002 -2,722 

k+ -20,833
*
 ,5954 ,000 -22,568 

k- 14,933
*
 ,5954 ,000 13,199 

50% 

12,5% 4,917* ,3765 ,000 3,820 

25% 1,625
*
 ,3765 ,002 ,528 

k+ -19,208* ,5954 ,000 -20,943 

k- 16,558
*
 ,5954 ,000 14,824 

k+ 

12,5% 24,125
*
 ,5954 ,000 22,390 

25% 20,833
*
 ,5954 ,000 19,099 

50% 19,208
*
 ,5954 ,000 17,474 

k- 35,767
*
 ,7531 ,000 33,573 

k- 

12,5% -11,642
*
 ,5954 ,000 -13,376 

25% -14,933
*
 ,5954 ,000 -16,668 

50% -16,558
*
 ,5954 ,000 -18,293 

k+ -35,767* ,7531 ,000 -37,961 
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Homogeneous Subsets 

Zonadayahambat 

Tukey HSD
a,b,c

   

konsentrasi N Subset 

1 2 3 4 

k- 3 ,000    

12,5% 12  11,642   

25% 12   14,933  

50% 12   16,558  

k+ 3    35,767 

Sig.  1,000 1,000 ,050 1,000 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

zonadayahambat 42 14,879 9,0704 ,0 36,3 

 

 


